BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut :

1.

8]

Nilai sudut geser dalam pada bidang gelincir untuk tanah Fresh Clayshale
sebesar 11,86° dan untuk tanah Weathered Clayshale sebesar 4,75° .

Nilai kohesi pada bidang gelincir untuk tanah Fresh Clayshale sebesar
0,03 kN/m? dan untuk tanah Weathered Clayshale sebesar 0,93 kN/m* .
Faktor keamanan yang diperoleh saat terjadi perpindahan 44 cm pada
pondasi jembatan adalah sebesar 1,276 .

Kekuatan sisa pada Jembatan Penggaron Pier 4 adalah sebesar 27,66%

sebelum mengalami keruntuhan .

5.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan dari penelitian ini adalah :

L.

Diperlukannya data tanah yang lebih lengkap guna mendapatkan hasil
yang akurat.

Perlu adanya uji laboratorium untuk memvalidasi perhitungan pada
penelitian 1ni.

Diperlukannya perkuatan guna menanggulangi kegagalan pada Jembatan
Penggaron Pier 4.

Menggunakan program analisis lainnya guna memvalidasi perhitungan

yang telah didapatkan.
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